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Abstract 

Confidence is a condition about a person's beliefs that look at him 

positively and can reach something he wants without any doubt. This study aims 

to determine the relationship between permissive parenting with adolescent self 

confidence in SMP Negeri 35 Bandar Lampung. The hypothesis proposed in this 

study is that there is a relationship between permissive parenting with adolescent 

self confidence in SMP Negeri 35 Bandar Lampung. The subjects of this study 

were adolescents of class VIII at SMP Negeri 35 Bandar Lampung in the 

academic year 2019/2020, taken using a purposive sampling technique. This 

study uses a data collection method in the form of a psychological scale, namely 

a confidence scale of 31 items (α = 0.889) and a permissive parenting scale of 

30 items (0.929). The collected data were analyzed using the product moment 

analysis technique from Karl Pearson assisted with SPSS 22.0 for windows. The 

results of data analysis showed that rxy = 0,600 with p = 0,000 (p <0.01). This 

shows that there is a very significant relationship between permissive parenting 

with adolescent self-confidence, so that the hypothesis is accepted. These results 

make an effective contribution of 0.360 or 36%. In other words, the permissive 

parenting variable contributed 36% effectiveness to the variable confidence. 
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Abstrak 

Kepercayaan diri merupakan suatu keadaan tentang keyakinan seseorang yang 

memandang dirinya positif dan bisa menggapai sesuatu yang diinginkannya 

tanpa adanya suatu keraguan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara pola asuh permisif dengan kepercayaan diri remaja di SMP 

Negeri 35 Bandar Lampung. Subjek penelitian ini adalah remaja kelas VIII tahun 

ajaran 2019/2020 yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala kepercayaan diri 

sebanyak 31 aitem (α= 0,889) dan skala pola asuh permisif sebanyak 30 aitem 

(α= 0,929). Analisis data menggunakan product moment dari karl pearson 

dengan bantuan SPSS 22.0 for windows. Hasil analisis data menunjukkan rxy= 

0,600 dengan p= 0,000 (p<0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara pola asuh permisif dengan kepercayaan diri 

pada remaja dengan sumbangan efektif sebesar 0,360 atau 36%. Dengan 

demikian, variabel pola asuh permisif memberikan sumbangan sebesar 36% 

terhadap variabel kepercayaan diri. 

Kata Kunci: kepercayaan diri, pola asuh permisif 

 

Pendahuluan  

Remaja awal merupakan salah satu masa dimana seorang anak 

memasuki sekolah menengah pertama (SMP) yaitu pada usia 12-15 

tahun. Remaja awal cenderung memiliki emosional yang kurang stabil 

yang diakibatkan oleh perasaan emosional yang dimilikinya. Sebagai 

contoh, terdapat remaja yang memiliki kepercayaan diri yang bisa 

tiba-tiba berganti ragu-ragu. Selain itu, remaja awal selalu ingin diakui 

sebagai pribadi yang mandiri atau berkuasa atas dirinya dan 

menentukan sendiri masa depannya (Santrock, 2017). 
Seorang remaja sangat membutuhkan kepercayaan diri yang 

ada dalam pergaulannya, hal tersebut agar remaja dapat diterima 

dengan baik oleh kelompok sosialnya yaitu pada lingkungan sekolah 

maupun lingkungan masyarakat (Gunarsa dalam Pramuningtyas, 

2007). Salah satu aspek penting dalam seseorang yaitu kepercayaan 

diri, tanpa kepercayaan diri seseorang akan mengalami banyak 

masalah dalam dirinya. sebagian besar masyarakat , kepercayaan diri 

secara luas dianggap sebagai aset individu yang berharga (Bénabou 

&Tirole, 2002). Kepercayaan diri dianggap sebagai kunci keberhasilan 

untuk seseorang.  
Damon (dalam Santrock, 2017) menyebutkan bahwa sebagian 

besar remaja menganggap bahwa rendahnya rasa percaya diri dapat 

menyebabkan perasaan tidak nyaman secara emosional yang bersifat 

sementara. Rendahnya rasa percaya diri dapat membuat seseorang 

merasa depresi, keinginan bunuh diri, anoreksia nervosa, delinkuensi, 

dan masalah penyesuaian diri lainnya. Rasa percaya diri remaja dapat 
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meningkat apabila remaja tersebut menghadapi masalahnya dan 

berusaha untuk mengatasinya dan tidak menghindar dari masalahnya 

tersebut cenderung mampu dalam menghadapi masalah secara nyata, 

jujur dan tidak menjauhinya (Bednar, dkk., dalam Santrock, 2017).  
Ghufron dan Risnawita (dalam Hidayat & Bashori, 2016) 

mengemukakan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kepercayaan diri pada remaja yaitu pada pola asuh orang tua. Ishak, 

Low dan Lau (2012) mengatakan bahwa pola asuh merupakan salah 

satu faktor penting yang dapat mempengaruhi semua aspek 

perkembangan. Bumrind (dalam Longkutoy, 2015) mengatakan 

bahwa pola asuh merupakan sebuah proses interaksi yang terjadi 

antara orang tua dan anak yang dianggap akan memberikan pengaruh 

kepada perkembangan kepribadian anak sebagai pola pengasuhan 

tertentu dalam keluarganya. 
Penerapan pola asuh permisif seringkali dianggap sebagai 

salah satu penyebab anak usia remaja tidak memiliki kontrol diri yang 

baik dalam bertindak sehingga sering merasa bukan bagian yang 

penting untuk orang tuanya (Habibi, 2015). Namun, pola asuh 

permisif diyakini dapat meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri 

remaja, namun anak sulit untuk menghormati orang lain dan sulit 

untuk mengendalikan perilakunya (Santrock, 2017). Apabila seorang 

remaja dapat mengatur seluruh pemikiran, sikap, serta tindakannya 

dengan baik, kemungkinan kebebasan yang diberikan oleh orang tua 

dapat dipergunakan untuk mengembangkan kreativitas dan bakatnya, 

sehingga remaja tersebut dapat menjadi individu yang lebih dewasa, 

inisiatif, dan kreatif  (Dariyo, 2007).  
kepercayaan diri merupakan salah satu hal yang berasal dari 

pengalaman hidup seseorang. Anthony (dalam Ghufron & Risnawita, 

2012) mendefinisikan kepercayaan diri sebagai suatu perilaku yang 

dapat menerima suatu keadaan tertentu, dapat mengembangkan 

kesadaran diri, selalu berfikir positif, mandiri dan memiliki 

kemampuan dalam menggapai sesuatu yang diinginkan. Hidayat dan 

Bashori (2016) berpendapat bahwa kepercayaan diri sangat penting 

dalam keberhasilan hidup seseorang. Hal ini disebabkan oleh 

kepercayaan diri yang merupakan sebuah keyakinan yang dimiliki 

seseorang pada kemampuan dan penilaian pada diri sendiri dalam 

melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif. Kepercayaan 

diri merupakan salah satu kepercayaan atas kemampuan dalam 

menghadapi lingkungan yang semakin menantang dan kepercayaan 

atas keputusan atau pendapatnya.  
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Djamarah (2018) mengatakan bahwa pola asuh merupakan 

gambaran terkait sikap dan perilaku orang tua dan anak dalam 

berinteraksi serta berkomunikasi selama pengasuhan berlangsung. 

Setiap orang tua memiliki gaya pengasuhan yang berbeda-beda. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin berfokus pada satu gaya 

pengasuhan yaitu yang bersifat permisif atau memanjakan. Santrock 

(2007) mengatakan bahwa pola asuh permisif merupakan salah satu 

pola asuh yang bersifat memanjakan anak. Orang tua yang 

membiarkan anak melakukan apapun yang diinginkan anaknya 

dianggap mampu dalam meningkatkan kreativitas serta kepercayaan 

diri remaja, namun anak akan sulit mengendalikan perilakunya 

(Santrock, 2017). Hipotesis penelitian ini ada hubungan antara pola 

asuh permisif dengan kepercayaan diri remaja di SMP Negeri 35 

Bandar Lampung.  
 

Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 

teknik analisis data yang digunakan yaitu product moment. Populasi 

pada penelitian ini ialah siswa/siswi SMP Negeri 35 Bandar Lampung. 

Adapun teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling.  
Variabel kepercayaan diri diukur dengan menggunakan skala 

yang disusun oleh Paramitha (2016) berdasarkan aspek-aspek 

kepercayaan diri menurut Ghufron dan Risnawita (2012). Aspek-

aspek meliputi keyakinan pada kemampuan diri yaitu, optimis, cara 

pandang objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis. Jumlah 

aitem valid yaitu 31 dari 40 aitem.  
Variabel pola asuh permisif diukur dengan menggunakan 

skala yang disusun oleh Zhaelani (2017) berdasarkan aspek-aspek 

pola asuh permisif menurut Baumrind (1991) yaitu kurangnya kontrol 

terhadap anak, hukuman atau hadiah tidak pernah diberikan, orangtua 

bersifat toleren terhadap anak, dan komunikasi yang hampir tidak ada. 

Jumlah aitem valid yaitu 30 dari 40 aitem. 
 

Hasil dan Pembahasan    
Hasil analisis deskriptif variabel kepercayaan diri dan pola asuh 

permisif ditunjukkan pada Tabel 1 
Tabel 1 

Variabel       ∑   Skor Empirik       Skor Hipotetik

                 Aitem   Min   Maks    Mean    SD      Min   Max   Mean   SD 
Kepercayaan Diri     31       73      118     97,17     9,53             31     124    77,5      15,5 
Pola Asuh Permisif     30      70      112     90,89    10,23      30     120     75         15 
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Berdasarkan uji normalitas diperoleh hasil sebaran skor 

kepercayaan diri K-S Z= 0,698 dengan (p)= 0,715, dan skor pola asuh 

permisif K-S Z= 0,738 dengan (p)= 0,647. Hasil analisis tersebut 

menunjukkan bahwa skor variabel kepercayaan diri dan pola asuh 

permisif adalah normal.Uji linieritas variabel pola asuh permisif 

dengan kepercayaan diri diketahui nilai F= 1,538 dengan p=0,144 atau 

p>0,05, yang berarti hubungan antara kedua variabel adalah linier. 

Hasil uji hipotesis dilakukan menggunakan metode analisis data 

product moment dengan nilai koefisien korelasi rx-y= 0,600 dengan 

p= 0,000 (p< 0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya 

hubungan signifikan antara pola asuh permisif dengan kepercayaan 

diri pada siswa.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh 

permisif dengan kepercayaan diri pada remaha di SMP Negeri 35 

Bandar Lampung dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 atau 

sama dengan p<0,01 dan koefisien korelasi sebesar 0,600. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi pola asuh permisif maka akan 

semakin tinggi pula kepercayaan diri. Sebaliknya, semakin rendah 

pola asuh permisif makan semakin rendah pula kepercayaan dirinya.  
Hidayat dan Bashori (2016) mengatakan bahwa sesuatu yang 

dianggap sangat penting dalam keberhasilan hidup seseorang karena 

kepercayaan diri. Hal tersebut dikarenakan kepercayaan diri 

merupakan kemampuan dalam penilaian pada diri sendiri dalam 

melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif, termasuk 

kepercayaan dalam menghadapi lingkungan yang semakin menantang, 

selain itu pula keputusan dalam pendapatnya.  
Santrock (2007) mengemukakan bahwa pola asuh permisif 

merupakan salah satu pola asuh yang bersifat memanjakan anaknya. 

Orang tua yang membiarkan anak dalam melakukan apapun yang 

diinginkan anaknya dan orang tua tidak menaruh banyak tuntutan serta 

kontrol yang ketat terhadap anaknya. Pola asuh ini diyakini dapat 

meningkatkan kreativitas anak dan kepercayaan dirinya, Namun pada 

sisi lain, anak akan sulit dalam menghormati orang lain dan sulit 

dalam mengendalikan perilakunya (Santrock, 2017). 
Remaja dapat mengatur seluruh pemikirannya, sikap serta 

tindakannya dengan baik. Kebebasan yang diberikan oleh orang 

tuanya dapat dipergunakan dengan mengembangkan kreativitasnya 

serta bakatnya. Sehingga remaja dapat menjadi individu yang dewasa, 

inisiatif, dan kreatif (Dariyo, 2007). Remaja dapat mengatur 

kebebasan yang diberikan kepadanya dengan baik dan 
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mengembangkan potensi yang dimilikinya dan salah satunya ialah 

tingkat kepercayaan diri yang dimilikinya.  
Berdasarkan hasil analisis dari kedua variabel, dapat diketahui 

jumlah sumbangan efektif masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat yaitu variabel pola asuh permisif memberikan 

sumbangan efektif sebesar 36%. Selebihnya, ada 64% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain diluar penelitian ini. 

Simpulan  
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan signifikan antara pola asuh permisif dengan 

kepercayaan diri remaja di SMP Negeri 35 Bandar Lampung dengan 

taraf signifikansi (p) sebesar 0,000 atau p< 0,01 dan koefisien korelasi 

sebesar 0,600.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan 

kesimpulan yang telah dipaparkan di atas terdapat beberapa saran 

penelitian. Bagi remaja (siswa), diharapkan dapat mengelola 

kebebasan yang diberikan sebaik mungkinagar dapat mengembangkan 

kepercayaan diri yang dimiliki dan bertanggung jawab terhadap apa 

yang diperbuatnya. Bagi orang tua, diharapkan selalu mendukung 

kemauan anak dalam hal positif agar kepercayaan dirinya meningkat. 

Bagi guru, diharapkan dapat mengembangkan kepercayaan diri siswa 

di sekolah dengan cara mengenali dan mengembangkan potensi, 

bakat, dan minat siswa. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan 

meneliti faktor lain dari kepercayaan diri selain pola asuh seperti pola 

pikir dan harga diri. 
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